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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisisis 
hubungankepemilikan institusi, kepemilikan manajerial, proporsi dewan 
komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit terhadap financial 
distress dengan kualitas audit sebagai variabel moderasinya. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yaitu laporan tahunan dan laporan keuangan. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2014 - 2018. Total sampel yang 
terpilih adalah 160. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi logistik.Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial dan ukuran dewan direksiberpengaruh 
negatifterhadap kemungkinan suatu perusahaan terjadinya financial distress, 
dan variabel kualitas audit dapat meperkuat pengaruh dari kepemilikan 
manajerial terhadap terjadinya financial distress pada perusahaan perbankan. 
 
Kata kunci :Financial Distress, Good Corporate Governance, Kualitas Audit, moderasi.   
    
 
1. Pendahuluan 
Dengan perkembangan kemajuan di bidang ekonomi, persaingan antar 
perusahaan semakin ketat, menimbulkan banyaknya terjadi kebangkrutan. Semua itu 
tidak terlepas dari kondisi ekonomi di Indonesia yang semakin tidak kondusif setelah 
terjadinya inflasi di tahun 2008, bahkan kondisi ini juga dirasakan di berbagai negara-
negara maju. Namun sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan ada kondisi yang 
biasa disebut dengan financial distress. Dimana saat itu perusahaan harus bangkit 
kembali atau akan dinyatakan pailit apabila tidak bisa bertahan dengan kondisi tersebut. 
Analisis laporan keuangan dapat menjadi sebuah prediksi mengenai kesehatan keuangan 
perusahaan. Prediksi ini sangat penting bagi semua pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya potensi kebangkrutan. Tetapi 
selain analisis rasio dari laporan keuangan, informasi lain yang dapat digunakan untuk 
memprediksi terjadinya financial distress yaitu mekanisme good corporate governance. 
Isu ini dilatar belakangi oleh agency theory yang menyatakan bahwa permasalahan 
muncul ketika dewan komisaris dan direksi sebagai agen diberi kewenangan untuk 
mengurus perusahaan yang memicu timbulnya perbedaan kepentingan. Pernyataan ini 
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shahwan (2015) serta Manzaneque 
et al (2016) yang menyatakan bahwa financial perusahaan yang sehat memiliki sistem 
tata kelola perusahaan yang baik dan terhindar dari kesulitan keuangan. Berdasarkan 
penjelasan dan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Financial Distress 
Dengan Kualitas Audit Sebagai Pemoderasinya”. 
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2. Studi Pustaka 
 
2.1.Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa agency problem akan terjadi bila 
proporsi kepemilikan manajer atas saham perusahaan kurang dari 100% sehingga 
manajer cenderung bertindak untuk mengejar kepentingan dirinya dan sudah tidak 
berdasarkan maksimalisasi nilai dalam pengambilan keputusan pendanaan. Kondisi di 
atas merupakan konsekuensi dari pemisahan fungsi pengelola dengan fungsi kepemilikan 
atau sering disebut dengan the separation of the decision-making and risk bearing 
functions of the firm. Manajemen tidak menanggung risiko atas kesalahan dalam 
mengambil keputusan, risiko tersebut sepenuhnya ditanggung pemegang saham 
(principal). Oleh karena itu manajemen cenderung melakukan pengeluaran yang bersifat 
konsumtif dan tidak produktif untuk kepentingan pribadinya, seperti peningkatan gaji, 
fasilitas dan status. 
 
2.2.Good Corporate Governance.  
Good corporate governance adalah tata kelola dalam perusahan yang dijalankan 
oleh seluruh anggota perusahaan agar perusahan dapat berjalan dengan baik untuk 
mencegah masalah yang bisa menyebabkan terjadinya kesulitan keuangan karna tata 
kelola perusahaan yang buruk, maka dibutuhkan mekanisme corporate governance untuk 
mengatur perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan elemen-elemen dari 
goodcorporate governance. Elemen-elemen yang digunakan dalam pengukuranstruktur 
corporate governance dalam penelitian ini adalah, Kepemilikan institusional, Kepemilikan 
manajerial, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran 
Komite audit. 
 
2.3.Kualitas Audit 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP, 2012:150) menjelaskan bahwa 
kualitas professional auditor tidak hanya berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan 
dalam pelaksanaan audit dan dalam laporan, namun dengan standar Auditing. 
 
2.4.Financial Distress 
Financial distress merupakan suatu keadaan dimana perusahaan yang sedang 
berada di dalamnya mengalami penurunan keuntungan. Perusahaan yang mengalami 
penurunan laba atau arus kas yang bernilai kecil dapat diklasifikasikan masuk kedalam 
kondisi financial distress. Financial distress merupakan tahap paling awal saat 
perusahaan dalammasa kesulitan keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan. 
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2.5.Rerangka Konseptual 
 
 
Gambar 2.1 rerangka Konseptual 
 
2.6.Hipotesis Penelitian 
Ha1: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap financial distress 
Ha2: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap financial distress  
Ha3: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
Ha4: ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap financial distress.   
Ha5: ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap financial distress.  
Ha6: kualitas audit berpengaruh negatif terhadap financial distress  
Ha7: Kualitas audit memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
financial distress.  
Ha8: Kualitas audit memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
financial distress.  
Ha9: Kualitas audit memperkuat pengaruh proporsi dewan komisaris independen 
terhadap financial distress.  
Ha10: Kualitas audit memperkuat pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 
financial distress.  
Ha11: Kualitas audit memperkuat pengaruh ukuran komite audit terhadap financial 
distress.  
 
Ln(FDIE) =  ß0+ ß1Ki + ß2Km + ß3PDk + ß4UDd+ ß5Uka + ß6Ka + ß7KiKa + ß8KmKa + 
ß9PdkKa + ß10UDdKa + ß7UkaKa +εi 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1.Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis kausalitas, untuk mengetahui apakah 
beberapa elemen good corporate governance yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, proporsi dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit dapat 
berpengaruh terhadap terjadinya financial distress dengan kualitas audit sebagai 
pemoderasinya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersumber dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan (financial 
statement) dengan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dalam periode 2014-2018. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Diperoleh sebanyak 32 perusahaan perbankan yang sesuai dengan kriteria 
penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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3.2.Variabel Penelitian 
a. Financial Distress 
Financial distress dengan salah satu kriterianya adalah memiliki laba bersih yang 
negatif minimal dua tahun berturut-turut. Variabel ini merupakan variabel dummy, 0 untuk 
kondisi bank tidak bermasalah dan 1 untuk kondisi bank bermasalah 
b. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional =     Jumlah saham yang dimiliki x 100% 
                Total saham beredar 
c. Kepemilkan Manajerial 
Kepemilikan manajerial : Jumlah saham pihak manajerial x 100% 
Total saham beredar 
d. Proporsi Dewan Komisaris Independen 
Komisaris independen : Jumlah komisaris independen x 100% 
               Total anggota dewan komisaris 
e. Ukuran Dewan Direksi 
Dewan direksi dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah anggota 
dewan direksi yang ada dalam perusahaan. 
f. Ukuran Komite Audit 
Penelitian ini mengukur komite audit dengan menghitung jumlah rapat komite audit 
dalam satu periode. 
g. Kualitas Audit 
Kualitas audit.yang diukur dengan ukuran KAP (KAP The big-4 dan KAP non The 
big-4). Ukuran KAP Pengukuran variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy, 
nilai 1 jika perusahaan diaudit oleh KAP The big-4, dan 0 jika lainnya 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1.Statistik Deskriptif  
Tabel 4.1.Statistik Deskriptif Variabel Metrik Descriptive Statistics 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepemilikan 
Institusional 
160 ,000 ,155 ,032 ,037 
Kepemilikan 
Manajerial 
160 ,000 ,177 ,023 ,040 
Prosporsi 
Komisaris 
160 ,250 ,875 ,556 ,101 
Ukuran Direksi 160 3,000 12,000 6,762 2,491 
Ukuran Komite 
Audit 
160 3,000 30,000 12,343 7,214 
Size 160 12,290 15,113 13,627 ,761 
Valid N (listwise) 160     
 
Tabel 4.2 Komposisi Variabel Dummy 
Variabel 
Dummy = 1 Dummy = 0 Total 
Std. Deviation 
N % N % N % 
Financial Distress 41 25,6 119 74,4 160 100 ,437932 
Kualitas Audit 104 65,0 56 35,0 160 100 ,478467 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
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4.2.Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 
Tabel 4.3 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) Hosmer and 
Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 3,413 8 ,906 
 
Berdasarkan hasil uji kelayakan model (goodness of fit test) yang dilakukan 
dengan Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan bahwa nilai Chi-square sebesar 3,413 
dengan signifikansi sebesar 0,906. Dengan tingkat signifikansi lebih besar daripada 
tingkat alpha (α) yaitu 0,05. Dengan demikian keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima 
dan menunjukkan bahwa model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya 
sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya 
 
4.3.Uji Kelayakan KeseluruhanModel (Overall Fit Model Test) 
 
Tabel 4.4 Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test)  
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 63,081 12 ,000 
Block 63,081 12 ,000 
Model 63,081 12 ,000 
 
Berdasarkan hasil uji kelayakan keseluruhan yang disajikan diperoleh nilai Chi-
square sebesar 63,081 dengan degree of freedom sebesar 12 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil daripada tingkat alpha (α) yaitu 
0,05 sehingga keputusan yang dapat ditentukan adalah Ho ditolak (Ha diterima). Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa dari enam variabelindependen dan satu variabel 
moderasi yang menghasilkan sebelas hipotesisdalam penelitian ini, sekurang-kurangnya 
terdapat satu hipotesis yang berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu financial 
distressdan diperlukan pengujian selanjutnya melalui uji Wald untuk mengetahui tingkat 
dan jumlah variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependennya. 
 
4.4.Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 
Tabel 4.5 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square Nagelkerke R Square 
1 158,727a ,326 ,434 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than ,001. 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien determinasi yang dilihat dari nilai 
Nagelkerke R2 adalah 0,434. Artinya bahwa kombinasi enam variabel independen dan 
satu variabel moderasi mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu financial 
distresssebesar 43%. Sedangkan sisanya sebesar 57% dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model 
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4.5.Pengujian Hipotesis 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. 
Ste
p 1a 
KI -21,798 14,264 2,335 1 ,096 
KM 3,872 10,785 ,129 1 ,720 
PK ,323 2,685 ,014 1 ,904 
UD -,314 ,160 3,868 1 ,049 
UKA -,122 ,078 2,452 1 ,117 
KA -1,412 2,882 ,240 1 ,624 
KI_KA -27,107 15,741 2,966 1 ,085 
KM_K
A 
3,316 12,867 ,066 1 ,797 
PK_KA -2,580 4,249 ,369 1 ,544 
UD_K
A 
,002 ,187 ,000 1 ,992 
UKA_
KA 
,118 ,085 1,902 1 ,168 
SZ ,215 ,157 1,877 1 ,171 
a. Variable(s) entered on step 1: KI, KM, PK, UD, UKA, KA, KI_KA, KM_KA, 
PK_KA, UD_KA, UKA_KA, SZ. 
 
Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai signifikansi kepemilikan 
institusional sebesar 0,048 dan memiliki arah negatif. Hal ini berarti Ha1 diterima (Ho 
ditolak) dan dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
financial distress. Hasil pengujian Ha1dalam penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Cinantya dan Merkusiwati (2015) serta Radifan (2015) kepemilikan 
institusional berpengatruh signifikan dan negatif terhadap financial distress. Kepemilikan 
institusional yang besar (>5%) mengindikasi kemampuan memonitor perusahaan. 
Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva 
perusahaan, sehingga potensi kesulitan keuangan dapat diminimalkan. Selain itu 
kepemilikan institusional akan dapat lebih mengawasi manajemen sehingga menghindari 
terjadinya financial disstress. Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai 
signifikansi ukuran dewan direksi sebesar 0,0245 dan arah negatif. Hal ini berarti Ha4 
diterima (Ho ditolak) dan dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 
terhadap financial distress. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Radifan (2015) bahwa jumlah dewan direksi berpengaruh negatif terhadap 
terjadinya financial distress.Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan 
kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek 
maupunjangka panjang. Dewan direksi ini merupakan salah satu mekanisme yang sangat 
penting dalam corporate governance, dimana keberadaannya menentukan kinerja 
perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin besar jumlah dewan direksi maka 
kemungkinan perusahaan akan mengalami tekanan keuangan akan semakin kecil. 
Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0425 dan 
arah negatif, ini menunjukkan taraf signifikansinya lebih kecil daripada nilai alpha 0,05 
(5%). Selain itu untuk uji langsung nya variabel kepemilikan institusional juga 
berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini berarti Ha7 diterima (Ho ditolak) dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas audit memperkuat pengaruh dari kepemilikan 
institusional terhadap financial distress. Kepemilikan institusional termasuk faktor yang 
mempengaruhi kinerja sebuah perusahaan karna berfungsi dalam monitoring, fungsi 
monitoring yang dilakukan institusional membuat perusahaan lebih efisien dalam 
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melakukan pengawasan oleh pemilik perusahaan dilakukan dari luar perusahaan 
sehingga dapat menghindarkan perusahaan dari kesalahaan pemilihan strategi yang 
dapat menyebabkan kerugian perusahaan. Ditambah lagi dengan perusahaan tersebut 
diaudit oleh KAP yang berkualitas. 
 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas pengujian good corporate 
governavce terhadap financial distress dengan kualitas audit sebagai pemoderasinyapada 
perusahaan perbankan tahun 2014-2018, menghasilkan kesimpulan bahwa, kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif terhadap  financial distress, selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Cinantya dan Merkusiwati (2015) serta Radifan (2015). Ini 
menjelaskan bahwa semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien 
pemanfaatan aktiva perusahaan, sehingga potensi kesulitan keuangan dapat 
diminimalkan. Selain itu kepemilikan institusional akan dapat lebih mengawasi 
manajemen sehingga menghindari terjadinya financial disstress. Ukuran dewan direksi 
berpengaruh negatif terhadap  financial distress. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Radifan (2015) bahwa jumlah dewan direksi berpengaruh 
negatif terhadap terjadinya financial distress. Kemampuan kualitas audit memperkuat 
pengaruh kepemilikan institusional terhadap  financial distress. 
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